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ABSTRAK

Background: Kegiatan pelatihan pembuatan sempol kekinian sebagai bagian dari
program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam bidang keterampilan produksi makanan ringan berbasis lokal serta
strategi pemasaran kuliner secara digital. Metode: Pelatihan ini menggunakan
pendekatan  Asset-Based ~Community Development (ABCD), yang menekankan
pemanfaatan aset dan potensi lokal yang telah dimiliki oleh masyarakat. Hasil: Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mampu menguasai keterampilan
teknis pembuatan sempol, tetapi juga menerapkannya dalam praktik wirausaha secara
mandiri maupun kelompok. Dampak dari kegiatan ini mencakup dimensi ekonomi
melalui peningkatan pendapatan rumah tangga, dimensi sosial melalui penguatan
partisipasi dan jejaring komunitas, serta dimensi budaya melalui inovasi produk
kuliner lokal yang relevan dengan selera pasar. Pelatihan ini juga mengintegrasikan soft
skills kewirausahaan, seperti pengelolaan usaha kecil dan promosi digital. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil yang diperoleh, pelatihan pembuatan sempol kekinian memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, khususnya dalam aspek
keterampilan produksi kuliner dan semangat kewirausahaan. perubahan perilaku yang
positif, baik secara individu maupun kolektif, dalam membangun usaha mikro yang
berorientasi pada kemandirian ekonomi keluarga. Integrasi antara keterampilan teknis
dan soft skills kewirausahaan juga menjadi nilai tambah yang penting, terutama dalam
mendorong adaptasi terhadap perkembangan digital. Dengan
mempertimbangkan keberhasilan pelatihan ini, program serupa sangat potensial untuk
direplikasi di wilayah lain, dengan catatan perlu adanya penyesuaian berdasarkan
karakteristik, kebutuhan, dan aset lokal masing-masing komunitas.

ekonomi
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ABSTRACT

Background: The training activity on creating modern sempol as part of the
Community Service (PKM) program aims to enhance the community's capacity in
locally-based snack production skills and digital culinary marketing strategies. Method:
This training uses the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, which
emphasizes the utilization of local assets and potential owned by the community.
Results: The training results show that participants are not only able to master the
technical skills of making sempol but also apply them independently and in groups in
entrepreneurial practices. The impact of this activity includes the economic dimension
through increasing household income, the social dimension through strengthening
community participation and networks, and the cultural dimension through innovation
of local culinary products that are relevant to market tastes. This training also integrates
entrepreneurial soft skills, such as small business management and digital promotion.
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Conclusion: Based on the results obtained, the training on making modern sempol
provides a real contribution in increasing community capacity, especially in the aspects
of culinary production skills and entrepreneurial spirit. Positive behavioral changes,
both individually and collectively, in building micro-enterprises oriented towards
family economic independence. The integration of technical skills and entrepreneurial
soft skills is also an important added value, especially in encouraging adaptation to the
development of the digital economy. Considering the success of this training, similar
programs have great potential to be replicated in other areas, with the note that
adjustments need to be made based on the characteristics, needs, and local assets of
each community
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi pembangunan sosial yang menitikberatkan
pada peningkatan kapasitas (Suaib, 2023), kemandirian (Suryawan & Mahagangga, 2024), dan
partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Ariyanti et al., 2025).
Dalam konteks pembangunan ekonomi, pendekatan ini menjadi sangat relevan mengingat
banyaknya kelompok masyarakat yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem ekonomi
formal. Mereka seringkali terkendala oleh keterbatasan akses terhadap modal, pelatihan, dan
pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, pemberdayaan tidak hanya mencakup transfer
pengetahuan atau bantuan modal, melainkan juga membangun kesadaran kritis, keterampilan
praktis, serta sikap wirausaha agar masyarakat mampu keluar dari ketergantungan struktural.

Proses ini membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan, bukan sekadar intervensi
sesaat. Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan jaringan
sosial yang kuat, yang dapat mendukung kolaborasi dan sinergi antarindividu serta kelompok.
Jaringan ini berfungsi sebagai sistem pendukung (support system) yang saling menguatkan.
Dengan adanya jaringan ini, masyarakat dapat saling berbagi sumber daya, informasi, dan
pengalaman, sehingga meningkatkan daya saing dan inovasi di tingkat lokal. Inovasi kolektif ini
pada akhirnya dapat melahirkan merek komunitas yang kuat. Terakhir, keberhasilan
pemberdayaan masyarakat akan berdampak positif pada kesejahteraan sosial secara keseluruhan,
yang pada gilirannya akan memperkuat fondasi pembangunan berkelanjutan di suatu daerah.
Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya masyarakat yang resilien dan mampu beradaptasi
dengan perubahan ekonomi.

Salah satu bentuk pemberdayaan yang terbukti efektif dalam mendorong peningkatan
ekonomi lokal adalah pelatihan keterampilan berbasis potensi local (Busman et al., 2025). Potensi
lokal merujuk pada kekayaan sumber daya yang telah dikenal dan dimiliki masyarakat, baik
berupa sumber daya alam, budaya, maupun keterampilan tradisional. Pengembangan berbasis
potensi lokal memastikan program pemberdayaan sesuai dengan konteks dan kearifan setempat.
Salah satu potensi lokal yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah sektor kuliner (Gumohung et
al., 2024), khususnya jajanan yang berkembang dari tradisi dan kebiasaan konsumsi masyarakat
setempat. Jajanan lokal memiliki cerita dan keunikan yang dapat menjadi nilai jual utama. Dalam
konteks ini, jajanan sempol menjadi salah satu contoh nyata.

Sempol adalah makanan ringan yang berbahan dasar daging ayam cincang atau campuran
tepung, yang dibentuk menyerupai sate, kemudian dilapisi adonan dan digoreng (Setiawan &
Mahendra, 2024). Proses pembuatannya yang relatif sederhana menjadikannya cocok untuk
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dijadikan pelatihan bagi pemula. Cita rasa yang gurih, penyajian yang praktis, serta harga yang
terjangkau menjadikan sempol populer terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Popularitas
ini merupakan peluang pasar yang dapat dimanfaatkan untuk membangun usaha. Popularitas ini
menjadikan sempol sebagai produk kuliner yang potensial untuk dikembangkan dalam bentuk
usaha mikro rumahan. Mamiliami (2025) menyatakan bahwa usaha jajanan lokal seperti sempol
merupakan peluang bisnis yang inklusif karena dapat dimulai dengan modal rendah, bahan baku
yang mudah diperoleh, serta segmentasi pasar yang luas, terutama di wilayah semi-urban dan
pedesaan. Dengan demikian, sempol dapat menjadi pintu masuk untuk memberdayakan
kelompok masyarakat pra-sejahtera.

Relevansi pengembangan usaha kuliner seperti sempol semakin meningkat di era ekonomi
kreatif. Ekonomi kreatif menekankan pada inovasi, kreativitas, dan nilai tambah dalam
pengolahan produk berbasis budaya dan kearifan lokal (Ramayani et al., 2025). Inovasi pada rasa,
bentuk, dan kemasan dapat mengubah jajanan tradisional menjadi produk kekinian. Berdasarkan
data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, subsektor kuliner menyumbang lebih dari 40%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) ekonomi kreatif Indonesia (Kusumadewi et al., 2023).
Angka ini menunjukkan betapa strategisnya sektor kuliner dalam peta perekonomian nasional. Ini
menunjukkan bahwa sektor kuliner bukan hanya menjadi penggerak utama UMK, tetapi juga
menjadi tumpuan penting dalam pembangunan ekonomi nasional berbasis kerakyatan
(Hasanuddin et al., 2023).

Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan SDM di sektor ini sangatlah penting.
Namun demikian, di balik potensi besar tersebut, masih banyak masyarakat yang belum memiliki
keterampilan dan pengetahuan dalam mengelola usaha kuliner secara profesional. Kesenjangan
antara potensi dan kapasitas pengelolaan inilah yang perlu diatasi. Permasalahan umum yang
dihadapi antara lain adalah minimnya akses terhadap pelatihan, kurangnya pemahaman
manajemen usaha, keterbatasan modal, rendahnya inovasi produk, serta belum optimalnya
pemanfaatan media digital sebagai alat pemasaran. Akibatnya, banyak produk lokal kesulitan
untuk bersaing dengan produk-produk pabrikan. Hal ini membuat banyak usaha kuliner lokal
berjalan secara informal dan tidak berkembang secara maksimal. Mereka cenderung stagnan dan
hanya bertahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Menjawab tantangan tersebut, pelatihan pembuatan sempol kekinian hadir sebagai strategi
pemberdayaan yang menyasar tiga aspek utama (Susanti et al., 2024): (1) keterampilan teknis
dalam produksi makanan, (2) edukasi kewirausahaan dasar seperti manajemen usaha dan
pencatatan keuangan sederhana, serta (3) strategi pemasaran digital dan pengemasan produk
yang menarik. Pendekatan multidimensi ini dirancang untuk membekali peserta secara
komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya memberikan keahlian praktis, tetapi juga membuka
wawasan masyarakat terhadap pentingnya inovasi dan daya saing produk dalam menghadapi
pasar yang semakin kompetitif. Peserta diajak untuk melihat produk mereka dari perspektif
konsumen modern. Pelatihan juga mengintegrasikan penggunaan media sosial, seperti WhatsApp
dan Facebook lokal, sebagai sarana promosi yang mudah dijangkau dan efektif (Al Ayyubi et al.,
2025; Anggiana & Gunawan, 2023; Grass Ramirez et al., 2023; Nikou et al., 2022; Souza & Debs,
2024). Pemilihan platform ini didasarkan pada tingkat adopsi teknologi yang tinggi di
masyarakat. Dengan demikian, peserta pelatihan tidak hanya dilengkapi dengan keterampilan
praktis, tetapi juga dibekali dengan pengetahuan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
mereka secara mandiri. Mereka dipersiapkan untuk menjadi pelaku usaha yang adaptif dan
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kreatif. Dampak yang diharapkan adalah memacu pertumbuhan ekonomi setempat serta
membuka kesempatan kerja baru, yang pada akhirnya berperan dalam menaikkan taraf hidup
masyarakat. Lebih jauh lagi, efek berantai dari berkembangnya usaha mikro ini diproyeksikan
akan memicu pergerakan di sektor-sektor ekonomi lainnya dalam komunitas.

Selain itu, keberhasilan pelatihan ini dapat menjadi model bagi inisiatif pemberdayaan
lainnya, yang dapat diadaptasi untuk berbagai jenis usaha di komunitas yang berbeda (Adam et
al., 2023; Estede et al., 2025; Hasibuan et al., 2025; Judijanto et al., 2025; Raysharie et al., 2025;
Sastradinata, 2024). Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas pendekatan pelatihan
kewirausahaan kuliner. Rahayu et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan usaha
kuliner dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga secara signifikan dan memperluas jejaring
sosial ekonomi masyarakat. Peningkatan pendapatan ini langsung berdampak pada peningkatan
kualitas hidup keluarga, Sir et al. (2025) juga menegaskan bahwa kemampuan untuk
memproduksi makanan ringan modern dengan tampilan yang menarik dan sesuai standar
kebersihan sangat memengaruhi minat beli konsumen. Oleh karena itu, pelatihan higienitas dan
penyajian menjadi modul wajib.

Di sisi lain, Mariyam et al. (2025) menyebutkan bahwa pemberdayaan berbasis kuliner lokal
lebih mudah diterima oleh masyarakat karena telah sesuai dengan budaya konsumsi yang ada.
Tingkat penerimaan yang tinggi ini mengurangi resistensi dan meningkatkan partisipasi. Namun,
sebagian besar pelatihan yang ada masih terfokus pada aspek produksi teknis tanpa menyentuh
dimensi penting lainnya seperti kreativitas produk, pengemasan, branding, serta strategi
pemasaran digital. Fokus yang parsial ini seringkali berujung pada kegagalan usaha untuk
bertahan lama. Padahal, di era digital saat ini, keberhasilan sebuah produk tidak hanya ditentukan
oleh kualitas rasa, tetapi juga oleh bagaimana produk tersebut dikemas, dipasarkan, dan
dikomunikasikan kepada konsumen. Sebuah produk yang dipasarkan dengan cerita yang baik
akan memiliki nilai emotional connection yang lebih kuat. Oleh karena itu, penelitian ini
menghadirkan pendekatan baru yang mengintegrasikan pelatihan teknis pembuatan sempol
kekinian dengan edukasi kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif serta penguatan identitas
kuliner lokal.

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kuliner berbasis potensi lokal seperti sempol
telah banyak dilaksanakan dalam berbagai program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).
Namun, program-program yang ada umumnya masih terfokus pada aspek teknis produksi tanpa
mengintegrasikan secara komprehensif dimensi kewirausahaan dan pemasaran digital. Berbeda
dengan program pelatihan sejenis, inisiatif ini menghadirkan novelty melalui pendekatan holistik
yang mengintegrasikan tiga pilar utama secara simultan, yaitu: (1) inovasi produk melalui
transformasi sempol tradisional menjadi produk kekinian dengan varian rasa, bentuk, dan
kemasan yang kreatif; (2) literasi kewirausahaan yang aplikatif meliputi manajemen keuangan
sederhana dan perencanaan usaha; serta (3) strategi pemasaran digital yang kontekstual melalui
optimalisasi platform yang sudah familiar seperti WhatsApp Business dan Facebook grup
komunitas untuk membangun cerita merek. Integrasi ketiga aspek ini dirancang untuk menjawab
kesenjangan dalam program pelatihan eksisting yang cenderung parsial, sehingga mampu
menciptakan pelaku usaha yang tidak hanya terampil memproduksi, tetapi juga mampu
mengelola usaha secara berkelanjutan dan memasarkan produk secara digital dengan identitas
merek yang kuat.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam kerangka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Program PkM ini merupakan implementasi tridharma perguruan tinggi yang langsung
bersentuhan dengan akar rumput. Kegiatan ini bertujuan memberikan pelatihan pembuatan
sempol kekinian sebagai keterampilan baru yang aplikatif dan bernilai ekonomi. Target utamanya
adalah ibu-ibu rumah tangga dan pemuda yang belum memiliki pekerjaan tetap. Selain itu,
pelatihan ini juga dirancang untuk mengembangkan wawasan kewirausahaan masyarakat,
khususnya dalam hal strategi pemasaran dan pengelolaan produk kuliner secara berkelanjutan.
Materi kewirausahaan dirancang sederhana dan menggunakan contoh-contoh kasus yang relevan.
Harapannya, kegiatan ini dapat mendorong munculnya usaha mikro berbasis kuliner lokal yang
dikelola secara mandiri, berdaya saing, dan mampu memperkuat ekonomi kreatif berbasis potensi
lokal yang selama ini belum tergarap secara optimal. Keberlanjutan usaha akan dipantau melalui
kelompok usaha yang terbentuk pasca pelatihan. Melalui pengembangan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan, peserta diharapkan dapat menciptakan produk yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga mencerminkan kekayaan budaya lokal. Setiap produk
diharapkan dapat membawa cerita dan identitas lokal daerahnya.

Oleh karena itu, program ini diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan taraf hidup
setiap warga, melainkan juga bertindak sebagai katalis untuk memacu pertumbuhan ekonomi
komunitas yang bersifat inklusif dan berkelanjutan. Pertumbuhan yang inklusif pada dasarnya
memastikan bahwa setiap lapisan masyarakat dapat merasakan manfaatnya dan tidak ada seorang
pun yang terabaikan. Melalui partisipasi aktif, kegiatan ini merupakan sebuah langkah strategis
untuk memberdayakan komunitas agar dapat terlibat langsung dalam menggerakkan roda
perekonomian daerah. Yang tak kalah penting, seluruh proses ini dilaksanakan dengan tetap
mempertimbangkan dan mengintegrasikan kearifan lokal, sehingga nilai-nilai budaya yang telah
ada justru dapat terjaga dan lestari. Dengan pendekatan yang holistik ini, kekuatan ekonomi dan
kelestarian budaya tidak lagi dipandang sebagai dua hal yang bertolak belakang, melainkan dapat
dikembangkan secara sinergis dan berjalan beriringan untuk menciptakan komunitas yang lebih
tangguh di masa depan.

MASALAH

Sempol sebagai salah satu jajanan tradisional sebenarnya memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi produk kuliner kekinian yang mampu menunjang penguatan ekonomi
kreatif berbasis lokal. Namun, dalam kenyataannya masih terdapat berbagai persoalan yang
menghambat optimalisasi potensi tersebut. Pertama, rendahnya inovasi dalam pengolahan sempol
menjadi hambatan utama, karena masyarakat cenderung masih mengandalkan resep tradisional
yang terbatas, sehingga kurang mampu menarik minat konsumen modern yang lebih
mengutamakan variasi rasa, tampilan menarik, serta tren makanan yang kreatif. Kondisi ini
diperparah oleh kurangnya akses terhadap contoh-contoh inovasi pangan yang dapat menjadi
inspirasi. Kedua, aspek pengemasan dan branding masih sangat lemah, di mana sebagian besar
produk sempol dijual secara sederhana tanpa memperhatikan unsur higienitas, estetika, maupun
identitas merek. Akibatnya, produk sering kali terlihat monoton dan tidak memiliki daya tarik
visual di antara berbagai pilihan camilan lainnya. Padahal, dalam era ekonomi kreatif, kemasan
dan branding yang menarik menjadi kunci penting untuk meningkatkan nilai jual dan daya saing
di pasaran.
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Selain itu, keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap pemasaran digital juga menjadi
kendala serius. Banyak pelaku usaha kecil yang belum mampu memanfaatkan media sosial,
marketplace, atau platform digital lainnya sebagai sarana promosi, sehingga jangkauan penjualan
masih terbatas pada lingkungan sekitar. Mereka kehilangan peluang besar untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk konsumen dari kota besar. Di sisi lain, lemahnya keterampilan
manajemen usaha, seperti perencanaan modal, strategi penetapan harga, hingga pengelolaan
keuntungan, menyebabkan usaha sempol sulit berkembang secara profesional dan berkelanjutan.
Banyak usaha yang hanya bertahan sesaat karena kehabisan modal atau salah dalam mengelola
arus kas. Lebih jauh, masyarakat, terutama di wilayah pedesaan, juga jarang memperoleh
kesempatan mengikuti pelatihan kuliner modern maupun pendampingan usaha yang dapat
meningkatkan kompetensi mereka. Isolasi geografis dan informasi ini memperlebar kesenjangan
kewirausahaan antara daerah perkotaan dan pedesaan.

Dengan demikian, permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan sempol
kekinian adalah keterbatasan inovasi produk, lemahnya pengemasan dan branding, minimnya
penguasaan pemasaran digital, serta rendahnya kemampuan manajemen usaha. Keempat masalah
ini saling berkaitan dan menciptakan sebuah siklus yang menghambat pertumbuhan. Kondisi ini
membuat sempol sebagai kuliner lokal belum mampu memberikan kontribusi nyata dalam
penguatan ekonomi kreatif masyarakat. Potensi ekonominya pun menjadi tidak tergarap secara
optimal dan hanya berada di tingkat subsisten. Oleh karena itu, diperlukan adanya pelatihan
pembuatan sempol kekinian yang tidak hanya fokus pada keterampilan teknis pengolahan, tetapi
juga mencakup inovasi produk, strategi pemasaran modern, serta pengelolaan usaha, sehingga
dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan daya saing kuliner lokal di tengah persaingan
industri makanan yang semakin ketat. Pelatihan semacam ini bertujuan untuk memutus mata
rantai permasalahan yang ada secara komprehensif. Melalui intervensi yang tepat sasaran, sempol
tidak hanya sekadar camilan tradisional, tetapi dapat bertransformasi menjadi sebuah produk
usaha yang profitable dan berkelanjutan.

METODE IMPLEMENTASI

Metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD) (Rachman et al., 2024), yang menitikberatkan pada pengembangan aset dan
potensi lokal masyarakat sebagai modal utama dalam mendorong kemandirian dan keberdayaan
komunitas. Pendekatan ini memfokuskan diri pada kekuatan internal, seperti sumber daya alam,
keterampilan individu, dan jejaring sosial yang sudah ada di masyarakat. Populasi dalam kegiatan
ini adalah seluruh warga masyarakat di Desa X (disesuaikan lokasi), khususnya kelompok
produktif yang rentan secara ekonomi seperti ibu rumah tangga, remaja putri, dan pelaku UMKM
pemula. Sampel kegiatan ini diambil secara purposive, yaitu secara sengaja memilih individu yang
memenuhi kriteria: berdomisili tetap di wilayah desa, berusia remaja, memiliki minat terhadap
kewirausahaan, dan belum memiliki usaha mandiri yang mapan. Target jumlah peserta adalah 30
orang untuk menjaga efektivitas pelatihan dan pendampingan (Subhaktiyasa, 2024).

Prosedur analisis data dalam kegiatan pelatihan pembuatan Sempol Kekinian Berbasis
Kuliner Lokal ini dilakukan secara sistematis, bertahap, dan terpadu dengan mengombinasikan
pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif naratif-tematik. Pendekatan ganda ini dipilih
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perubahan kapasitas peserta baik dari
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sisi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap wirausaha. Analisis data bertujuan untuk menilai
efektivitas kegiatan pelatihan, mengidentifikasi dampak sosial-ekonomi yang ditimbulkan, serta
merumuskan rekomendasi pengembangan berkelanjutan berdasarkan bukti empiris (evidence-
based analysis). Tahapan analisis dimulai dari pengumpulan data yang bersumber dari hasil pre-
test dan post-test, angket kepuasan, lembar observasi mentor, wawancara semi-terstruktur, serta
dokumentasi foto dan video kegiatan. Data tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi tiga
kategori utama, yaitu data kognitif yang mencakup pengetahuan peserta mengenai pembuatan
sempol dan kewirausahaan, data psikomotorik yang menggambarkan kemampuan praktik peserta
dalam pengolahan dan pengemasan produk, serta data afektif yang mencerminkan motivasi, kerja
sama, dan semangat berwirausaha.

Selanjutnya dilakukan proses reduksi data, yaitu penyaringan terhadap data mentah untuk
memilih informasi yang paling relevan dengan tujuan kegiatan. Pada tahap ini peneliti melakukan
proses pengodean (coding), pengelompokan, dan identifikasi pola yang muncul berdasarkan
tema-tema tertentu, seperti kendala produksi, inovasi produk, dan motivasi berwirausaha. Data
kuantitatif dari hasil pre-test dan post-test disusun dalam format numerik untuk memudahkan
perbandingan dan penghitungan, sedangkan data kualitatif diorganisasi berdasarkan kesamaan
tema agar mudah diinterpretasikan. Hasil reduksi ini menjadi dasar dalam penyajian data, baik
dalam bentuk tabel, grafik, maupun uraian naratif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
rumus Normalized Gain (N-Gain) untuk mengukur tingkat peningkatan kemampuan peserta
secara terukur, dengan kategori tinggi (= 0,7), sedang (0,3-0,69), dan rendah (< 0,3). Sementara itu,
data kualitatif disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan dinamika
pembelajaran, antusiasme peserta, dan perubahan perilaku yang terjadi selama pelatihan.

Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai pre-test dan post-test
untuk seluruh peserta, menentukan selisih nilai (A) antar individu, dan kemudian menghitung N-
Gain untuk mengukur efektivitas pelatihan secara empiris. Hasil perhitungan ini dilengkapi
dengan analisis angket kepuasan peserta yang diolah menggunakan skala Likert, sehingga dapat
memberikan gambaran persepsi peserta terhadap relevansi materi, kualitas fasilitator, dan
manfaat kegiatan. Data kualitatif dianalisis dengan pendekatan tematik untuk menggali makna
dan konteks dari hasil wawancara dan observasi lapangan. Proses analisis dilakukan dengan
menyalin transkrip wawancara, melakukan pengodean terbuka (open coding), mengelompokkan
tema (axial coding), dan menyusun narasi interpretatif berdasarkan teori Asset-Based Community
Development (ABCD) dan experiential learning. Melalui pendekatan ini, diperoleh pemahaman
mendalam mengenai transformasi perilaku, peningkatan kreativitas, dan tumbuhnya kepercayaan
diri peserta sebagai calon pelaku usaha kuliner lokal.

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, digunakan teknik triangulasi sumber,
metode, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil pre—post test
dengan observasi dan wawancara, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
mengombinasikan data kuantitatif (tes dan angket) serta kualitatif (observasi dan wawancara).
Triangulasi waktu dilakukan melalui pemantauan berulang pasca kegiatan, sehingga dapat
mengukur keberlanjutan dampak program dalam jangka menengah. Selain itu, digunakan pula
teknik member check, yakni meminta peserta mengonfirmasi hasil interpretasi untuk memastikan
keabsahan data sesuai pengalaman aktual mereka. Hasil analisis kemudian diverifikasi dan
disintesiskan untuk menghasilkan kesimpulan yang menggambarkan efektivitas pelatihan secara
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menyeluruh. Kesimpulan difokuskan pada tiga dimensi utama, yaitu peningkatan kapasitas
individu, dampak sosial-ekonomi, dan keberlanjutan program. Melalui prosedur analisis data
yang sistematis dan berbasis bukti ini, kegiatan pelatihan tidak hanya menghasilkan ukuran
keberhasilan secara empiris, tetapi juga memperlihatkan dampak nyata terhadap pemberdayaan
masyarakat. Dengan demikian, analisis data yang dilakukan mampu menggambarkan
keterpaduan antara dimensi kognitif, psikomotorik, dan afektif, sekaligus menjadi dasar ilmiah
dalam mereplikasi model pelatihan serupa di wilayah lain yang memiliki potensi kuliner lokal.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ABCD dimulai dengan identifikasi aset komunitas
(discover), yang dilakukan melalui observasi, wawancara informal, dan diskusi kelompok terarah
(FGD). Aset yang dipetakan meliputi bahan baku sempol yang mudah dijangkau, peralatan rumah
tangga untuk produksi, keterampilan memasak, dan semangat berwirausaha masyarakat. Tahap
kedua adalah sosialisasi dan motivasi (dream), yang bertujuan membangkitkan kesadaran dan
minat masyarakat terhadap potensi usaha lokal melalui forum warga dan ceramah motivasi.
Setelah itu, masuk ke tahap perencanaan program aksi (design), di mana disusun kurikulum
pelatihan teknis pembuatan sempol, teknik pengemasan higienis, dan pelatihan kewirausahaan
seperti manajemen usaha sederhana, strategi pemasaran, serta branding produk. Pelaksanaan
pelatihan (define) dilakukan secara partisipatif dalam beberapa sesi yang melibatkan praktik
langsung, diskusi kelompok, dan simulasi usaha kecil.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut (destiny), yang mencakup pengukuran
dampak melalui angket kepuasan, wawancara mendalam, dan monitoring berkala terhadap
perkembangan usaha peserta. Selain itu, dilakukan pendampingan lanjutan berupa pembentukan
kelompok usaha bersama, penyusunan proposal alat produksi, dan penguatan jaringan pemasaran
berbasis digital. Instrumen pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara
semi-terstruktur, angket, dokumentasi visual, dan catatan lapangan. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan pendekatan naratif-tematik, yang fokus pada perubahan kapasitas
peserta, tingkat partisipasi komunitas, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program.

Dengan demikian, pendekatan ABCD tidak hanya mengembangkan ekonomi berbasis
potensi lokal, tetapi juga memperkuat kemandirian sosial masyarakat secara berkelanjutan Untuk
memastikan program pelatihan pembuatan sempol kekinian benar-benar efektif dalam
mendorong ekonomi kreatif berbasis kuliner lokal, diperlukan langkah-langkah yang terstruktur
dan menyeluruh. Tujuannya agar peserta tidak hanya paham teorinya, tetapi juga mendapatkan
bekal keterampilan praktis dan strategi berwirausaha yang konkret. Sebab, tanpa perencanaan
yang matang, pelatihan bisa saja hanya menjadi kegiatan seremonial belaka tanpa hasil yang
berdampak. Seluruh proses ini dirancang agar bersifat aplikatif dan membekas secara
berkelanjutan. Berikut adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan:

1. Persiapan Awal

Pada tahap ini, jumlah peserta pelatihan serta latar belakang mereka ditentukan untuk
menyesuaikan materi yang akan diberikan. Pemetaan latar belakang peserta ini penting agar
materi yang disampaikan dapat diserap secara optimal. Selain itu, semua bahan baku dan
peralatan yang diperlukan untuk praktik pembuatan sempol kekinian disiapkan, seperti daging
ayam atau ikan, tepung, bumbu-bumbu, tusuk sate, serta perlengkapan dapur (kompor, wajan,
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blender, dan peralatan masak lainnya). Ketersediaan bahan dan alat yang lengkap memastikan
proses praktik berjalan lancar tanpa hambatan. Perlengkapan pendukung seperti alat tulis, buku
panduan resep, dan media presentasi juga disiapkan agar proses pelatihan berjalan lebih terarah
dan sistematis. Buku panduan ini nantinya dapat dibawa pulang peserta sebagai referensi saat
memulai usaha.

Program pelatihan pembuatan Sempol Kekinian Berbasis Kuliner Lokal ini dilaksanakan
selama dua hari kegiatan intensif dengan total waktu 10 jam pelatihan efektif. Jadwal kegiatan
disusun secara sistematis agar setiap tahap pembelajaran mulai dari teori, praktik, hingga evaluasi
dapat berlangsung secara optimal dan saling terintegrasi. Pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu
dan Minggu, dengan tujuan agar peserta yang sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dan
pelaku usaha kecil dapat mengikuti kegiatan tanpa mengganggu aktivitas utama mereka.

Kegiatan hari pertama difokuskan pada tahap pengenalan, teori, dan demonstrasi teknis.
Pada pukul 08.00-08.30 WIB, peserta melakukan registrasi, pembukaan acara, serta sambutan dari
aparat desa dan tim pengabdian. Sesi 08.30-10.00 WIB digunakan untuk pengantar dan sosialisasi
konsep pelatihan, termasuk pemahaman mengenai potensi kuliner lokal dan peluang usaha
kreatif. Selanjutnya, pukul 10.00-12.30 WIB, dilaksanakan sesi teori dan demonstrasi pembuatan
sempol kekinian oleh fasilitator, meliputi pengenalan bahan, teknik pengolahan, serta praktik
kebersihan makanan. Setelah istirahat dan makan siang, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan refleksi hingga pukul 14.00 WIB.

Pada hari kedua, pelatihan difokuskan pada praktik mandiri, pendampingan, serta
evaluasi hasil pelatihan. Kegiatan dimulai pukul 08.00-12.00 WIB, di mana peserta dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk melakukan praktik langsung membuat sempol kekinian dengan
berbagai varian rasa dan teknik pengemasan. Selama sesi ini, fasilitator melakukan pendampingan
intensif, memberikan masukan terkait teknik produksi, estetika tampilan produk, dan strategi
pemasaran sederhana berbasis digital. Setelah istirahat siang, kegiatan dilanjutkan dengan
evaluasi hasil produk, post-test, dan refleksi peserta pada pukul 13.00-15.00 WIB. Sesi penutupan
dilakukan pada pukul 15.00-15.30 WIB dengan penyerahan sertifikat pelatihan dan dokumentasi
bersama seluruh peserta.

Pelatihan ini diselenggarakan di Balai Desa Jayasakti, Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung, yang dipilih karena memiliki potensi kuliner lokal yang
tinggi serta dukungan masyarakat yang kuat terhadap kegiatan ekonomi kreatif. Lokasi ini juga
strategis karena berada di wilayah yang sedang mengembangkan program pemberdayaan
berbasis UMKM dan kuliner rumahan. Pemilihan lokasi yang representatif ini memungkinkan
penerapan langsung prinsip Asset-Based Community Development (ABCD), di mana aset lokal
seperti bahan baku, keterampilan masyarakat, dan jejaring sosial dimanfaatkan sebagai modal
utama dalam kegiatan pelatihan.

Dengan jadwal kegiatan yang jelas, durasi yang realistis, dan lokasi yang representatif,
program ini dirancang agar dapat direplikasi di wilayah lain yang memiliki karakteristik sosial
ekonomi serupa. Struktur waktu dan kegiatan yang fleksibel memungkinkan adaptasi sesuai
konteks lokal, sementara dokumentasi aktivitas, hasil evaluasi pre—post test, serta model
pendampingan dapat dijadikan acuan bagi lembaga lain dalam mengembangkan program
pelatihan berbasis kuliner lokal yang berkelanjutan.
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2. Pengantar dan teori

Pelatihan pembuatan sempol kekinian merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha kuliner berbasis lokal (Iktarastiwi et al.,
2025). Program ini bertujuan mentransformasi keterampilan tradisional menjadi peluang usaha
modern. Sempol, yang awalnya dikenal sebagai jajanan tradisional dengan cita rasa sederhana,
memiliki potensi besar untuk diolah menjadi produk kuliner kreatif yang dapat bersaing di pasar
modern. Daya tariknya terletak pada kemudahan pembuatan dan fleksibilitasnya untuk
dimodifikasi. Dengan inovasi pada rasa, bentuk, tampilan, hingga kemasan, sempol dapat
diangkat menjadi produk bernilai jual tinggi yang digemari oleh berbagai kalangan, terutama
generasi muda. Inovasi-inovasi ini menjadi kunci untuk menembus pasar yang lebih kompetitif.
Pelatihan ini tidak hanya menekankan keterampilan teknis dalam mengolah bahan baku, tetapi
juga berfokus pada pemberdayaan peserta melalui pemahaman manajemen usaha sederhana,
strategi pemasaran, dan pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Pendekatan holistik
ini memastikan peserta siap menjalankan usaha dari hulu ke hilir. Dengan demikian, kegiatan ini
dirancang untuk menciptakan peluang ekonomi baru yang berkelanjutan bagi masyarakat.
Keberlanjutan ini ditandai dengan kemandirian peserta dalam mengelola usahanya pasca
pelatihan.

Landasan teoritis dari program pelatihan ini bertumpu pada konsep ekonomi kreatif, di
mana kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan potensi lokal menjadi pilar utama dalam
mengembangkan produk yang memiliki nilai tambah (Iktarastiwi et al., 2025). Nilai tambah inilah
yang membedakan produk di pasar dan meningkatkan daya saing. Teori kewirausahaan sosial
juga menjadi acuan, karena pelatihan ini diharapkan tidak hanya mencetak pelaku usaha baru,
tetapi juga membangun kemandirian ekonomi masyarakat (Alimuddin et al., 2025; Tampubolon et
al., 2023). Dampak sosial jangka panjang seperti pengurangan pengangguran menjadi indikator
keberhasilannya. Dalam konteks pendidikan nonformal, pendekatan experiential learning atau
pembelajaran berbasis pengalaman digunakan untuk memberikan kesempatan langsung kepada
peserta dalam mencoba, berinovasi, dan mengembangkan keterampilan kuliner. Pembelajaran
langsung seperti ini terbukti lebih efektif untuk mengasah keterampilan praktis. Selain itu, teori
pemasaran modern yang menekankan pentingnya branding dan digital marketing juga relevan
sebagai panduan untuk memperluas jangkauan produk ke pasar yang lebih luas. Pemahaman
tentang algoritma media sosial, misalnya, menjadi keunggulan tersendiri. Dengan fondasi teori
tersebut, pelatihan pembuatan sempol kekinian diharapkan dapat menjadi strategi efektif dalam
penguatan ekonomi kreatif berbasis kuliner lokal. Implementasi teori ke dalam praktik nyata
adalah kunci untuk mewujudkan harapan tersebut.

3. Kegiatan Mentoring

Proses pendampingan dalam pelatihan pembuatan sempol kekinian tidak hanya berfokus
pada aspek teknis memasak, tetapi juga memperkuat peran peserta sebagai calon wirausaha
kuliner yang kreatif dan inovatif. Melalui dukungan yang berkelanjutan, peserta didorong untuk
berinovasi dalam menciptakan variasi rasa, bentuk, maupun tampilan sempol agar lebih menarik
bagi konsumen. Peserta diajak untuk melakukan observasi pasar sederhana untuk memahami
selera dan kebutuhan calon pembeli mereka. Kegiatan pelatihan diawali dengan pengenalan
bahan baku, teknik dasar pembuatan sempol, hingga praktik langsung mengolah adonan menjadi
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produk yang siap saji. Penekanan pada penggunaan bahan lokal yang mudah didapat dan
berkualitas juga menjadi bagian penting dalam sesi ini. Peserta diberikan contoh nyata berbagai
varian sempol kekinian yang sesuai dengan tren pasar saat ini. Contoh-contoh ini menunjukkan
bagaimana inovasi kecil dapat memberikan nilai jual yang signifikan.

Pada tahap implementasi, peserta dipandu untuk melakukan praktik secara mandiri
dengan arahan mentor, mulai dari mengolah bahan, mengatur takaran, teknik penyajian, hingga
pengemasan produk agar lebih higienis dan memiliki nilai estetika. Pentingnya menjaga
konsistensi rasa dan kualitas dalam setiap batch produksi terus ditekankan. Sesi uji coba
dilakukan dengan mencicipi hasil buatan peserta, memberikan umpan balik konstruktif, serta
mendiskusikan strategi perbaikan. Sesi ini melatih kepekaan rasa peserta dan menerima kritik
sebagai bahan pembelajaran. Setelah itu, mentoring dilanjutkan dengan sesi pemasaran, yaitu
bagaimana memperkenalkan sempol kekinian melalui media sosial, marketplace, serta strategi
promosi sederhana berbasis digital. Peserta juga diajarkan teknik memotret produk yang menarik
untuk konten promosi mereka. Pelatihan ini juga membekali peserta dengan ilmu mengelola
usaha, mulai dari menghitung biaya produksi hingga mengatur keuangan. Simulasi sederhana
dalam menetapkan harga jual yang kompetitif namun menguntungkan juga dilakukan. Dengan
bekal ini, diharapkan usaha mereka dapat berjalan secara berkelanjutan dan menguntungkan.
Mereka diharapkan tidak hanya menjadi produsen, tetapi juga entrepreneur yang mampu
mengelola usahanya dengan sehat.

Kegiatan pelatihan pembuatan Sempol Kekinian Berbasis Kuliner Lokal ini dilaksanakan
dalam empat sesi utama yang berlangsung selama dua hari pelatihan intensif, dengan total durasi
kegiatan 10 jam pelatihan efektif. Setiap sesi dirancang untuk membangun kompetensi peserta
secara bertahap, mulai dari teori hingga praktik dan evaluasi hasil. Sesi pertama (Pengantar dan
Sosialisasi) berdurasi 1,5 jam, berfokus pada orientasi kegiatan, penjelasan tujuan, serta motivasi
kewirausahaan dan pengenalan konsep Asset-Based Community Development (ABCD) sebagai
pendekatan utama. Pada sesi ini peserta dikenalkan pada potensi aset lokal dan pentingnya
inovasi dalam pengembangan produk kuliner daerah.

Sesi kedua (Teori dan Demonstrasi Teknis) berlangsung selama 2,5 jam, mencakup
pengenalan bahan baku lokal, teknik dasar pembuatan sempol, higienitas, serta prinsip
pengemasan yang menarik dan sesuai standar kesehatan. Fasilitator melakukan demonstrasi
langsung dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya serta mengamati setiap
tahapan proses produksi. Sesi ketiga (Praktik Mandiri dan Mentoring) berdurasi 4 jam, menjadi
inti dari kegiatan pelatihan. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang masing-masing
terdiri dari 5-6 orang. Dalam sesi ini, peserta melakukan praktik mandiri mulai dari pengolahan
adonan, pembentukan, hingga pengemasan sempol. Fasilitator mendampingi setiap kelompok
untuk memastikan teknik yang digunakan sesuai standar serta memberikan umpan balik
langsung terhadap hasil praktik peserta. Selain keterampilan teknis, sesi ini juga mencakup
simulasi sederhana tentang penghitungan biaya produksi, penentuan harga jual, dan strategi
pemasaran digital menggunakan media sosial.

Sesi keempat (Evaluasi dan Refleksi Hasil Pelatihan) berlangsung selama 2 jam, mencakup
pelaksanaan post-test, diskusi reflektif, serta penyusunan rencana tindak lanjut bagi peserta yang
ingin melanjutkan ke tahap pengembangan usaha. Pada tahap ini dilakukan pula penilaian
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terhadap produk hasil praktik peserta, mencakup aspek rasa, tampilan, kebersihan, serta inovasi
kemasan. Untuk menjaga efektivitas proses pembelajaran, kegiatan pelatihan ini menerapkan rasio
fasilitator-peserta sebesar 1:10, artinya setiap satu fasilitator bertanggung jawab mendampingi
sepuluh peserta secara intensif. Dengan total 30 peserta, kegiatan ini melibatkan tiga fasilitator
utama dibantu oleh dua asisten pendamping lapangan, sehingga proses pelatihan, praktik, dan
evaluasi berjalan efektif, interaktif, dan sesuai dengan prinsip pembelajaran partisipatif. Rasio ini
juga memastikan setiap peserta memperoleh bimbingan personal dan umpan balik langsung
selama praktik berlangsung. Dengan pembagian sesi, durasi, dan rasio fasilitator-peserta yang
terukur ini, kegiatan pelatihan menjadi lebih efisien dan dapat direplikasi pada komunitas lain
dengan karakteristik serupa. Struktur kegiatan yang terencana memungkinkan transfer
keterampilan secara optimal sekaligus menumbuhkan motivasi berwirausaha di kalangan peserta.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta, baik
dalam aspek teknis maupun manajerial. Setiap peserta mendapatkan analisis khusus terhadap
kekuatan dan kelemahan produk yang mereka hasilkan. Sesi diskusi diadakan untuk memberikan
solusi, termasuk memperkenalkan inovasi rasa, strategi penentuan harga, serta manajemen modal
usaha. Sharing session dengan pelaku usaha yang sudah sukses juga diadakan untuk memberikan
motivasi dan insight nyata. Proses pendampingan berlanjut dengan konsultasi rutin, di mana
peserta didorong untuk membentuk kelompok usaha atau komunitas kuliner sehingga dapat
saling berbagi pengalaman dan berkolaborasi dalam mengembangkan produk. Komunitas ini
menjadi support system yang sangat berharga pasca pelatihan berakhir. Praktik-praktik terbaik
didokumentasikan sebagai contoh inspiratif bagi masyarakat lain yang ingin mengembangkan
sempol kekinian sebagai usaha kuliner. Dokumentasi ini sekaligus menjadi portofolio untuk
menarik minat calon mitra atau investor. Dengan demikian, kegiatan mentoring ini diharapkan
dapat memperkuat keterampilan, kreativitas, dan kemandirian peserta dalam mengembangkan
usaha berbasis kuliner lokal. Pada akhirnya, tujuan jangka panjangnya adalah menciptakan usaha
mandiri yang turut memajukan perekonomian komunitas sekitar.

4. Penutupan dan Evaluasi

Pada sesi penutupan, diadakan forum tanya jawab guna memberikan ruang bagi peserta
untuk mengungkapkan pengalaman, kendala, serta gagasan pengembangan produk yang
dihadapi sepanjang pelatihan. Diskusi ini menjadi ruang refleksi bersama, di mana peserta dapat
bertukar gagasan serta mendapatkan solusi dari mentor maupun rekan sesama peserta. Interaksi
ini secara tidak langsung membangun rasa kebersamaan dan jaringan antar calon wirausaha.
Selain itu, evaluasi formal dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik mengenai materi,
metode, serta manfaat pelatihan bagi pengembangan keterampilan dan usaha kuliner mereka.
Umpan balik ini menjadi sumber penting untuk perbaikan program di masa mendatang, sehingga
pelatihan serupa dapat lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Program pelatihan ini dirancang untuk memberikan dua outcome utama: pertama,
kompetensi praktis dalam memproduksi sempol kekinian; dan kedua, pemahaman komprehensif
mengenai inovasi produk, teknik pengemasan, serta strategi pemasaran digital. Mereka juga
mendapatkan tips dalam memilih bahan baku berkualitas dengan harga yang efisien untuk
menekan biaya produksi. Dampak yang diharapkan adalah lahirnya pelaku usaha baru yang
memiliki kreativitas, kepercayaan diri, serta kemampuan manajerial sederhana dalam
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mengembangkan usaha kuliner lokal. Pelaku usaha ini diharapkan dapat menciptakan lapangan
kerja baru dan menggerakkan perekonomian di lingkungan sekitar. Dengan memperkenalkan
teknik produksi modern yang tetap berakar pada cita rasa tradisional, pelatihan ini mendorong
peserta untuk menghasilkan produk yang kompetitif di pasar.

Evaluasi dilakukan secara komprehensif dengan menggabungkan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif agar hasil yang diperoleh bersifat objektif, terukur, dan dapat dijadikan dasar
pengembangan program lanjutan. Secara kuantitatif, kegiatan ini menggunakan instrumen pre-
test dan post-test sebagai alat ukur peningkatan kompetensi peserta secara terstruktur. Pre-test
diberikan sebelum pelatihan dimulai untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai bahan baku, proses pembuatan sempol, teknik pengemasan, dan dasar-dasar
manajemen usaha kecil. Sementara itu, post-test dilakukan setelah seluruh rangkaian pelatihan
selesai untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan menggunakan analisis N-Gain untuk
menentukan tingkat efektivitas pelatihan. Kategori peningkatan dibagi menjadi tiga: tinggi (N-
Gain > 0,7), sedang (0,3 < N-Gain < 0,7), dan rendah (N-Gain < 0,3). Pendekatan ini memungkinkan
penyelenggara memperoleh data empiris mengenai dampak pelatihan secara nyata terhadap
peningkatan kapasitas individu peserta.

Selain pengukuran kognitif, aspek psikomotorik dan afektif juga dinilai melalui observasi
langsung selama kegiatan praktik berlangsung. Tim mentor melakukan penilaian terhadap
kemampuan teknis peserta dalam mengolah bahan, menjaga kebersihan dan kualitas produk,
serta kemampuan mengemas dan mempresentasikan hasil olahan secara menarik. Aspek sikap
dinilai dari partisipasi aktif peserta, kerja sama dalam kelompok, inisiatif dalam berinovasi, dan
semangat kewirausahaan yang ditunjukkan selama proses pelatihan. Hasil observasi ini kemudian
dipadukan dengan hasil angket kepuasan peserta untuk memberikan gambaran holistik mengenai
dampak kegiatan terhadap perubahan perilaku dan keterampilan sosial peserta. Sementara itu,
evaluasi kualitatif dilaksanakan melalui wawancara mendalam, diskusi reflektif, serta forum tanya
jawab di akhir kegiatan. Forum ini memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan
pengalaman, kendala, dan ide-ide pengembangan produk yang muncul selama pelatihan.
Pendekatan ini tidak hanya membantu memperkaya data evaluatif, tetapi juga memperkuat
prinsip partisipatif dalam model pengabdian berbasis komunitas. Umpan balik yang diperoleh
menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk merancang strategi tindak lanjut yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat lokal.

Untuk menjamin keberlanjutan hasil pelatihan, dilakukan pula monitoring dan evaluasi
jangka menengah (follow-up evaluation) melalui komunikasi daring dan kunjungan lapangan
pasca kegiatan. Pemantauan ini mencakup perkembangan usaha peserta, tingkat penerapan
keterampilan yang diperoleh, serta dampak sosial-ekonomi terhadap keluarga dan lingkungan
sekitar. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mengirimkan laporan perkembangan usaha
secara berkala sebagai bentuk refleksi dan tanggung jawab terhadap hasil pelatihan. Dengan
kombinasi pre-post test, angket kepuasan, observasi, dan wawancara, sistem evaluasi ini
diharapkan dapat menggambarkan peningkatan kapasitas peserta secara kuantitatif (terukur) dan
kualitatif (naratif-deskriptif). Pendekatan evaluasi yang terintegrasi ini tidak hanya berfungsi
untuk menilai keberhasilan pelatihan jangka pendek, tetapi juga menjadi instrumen untuk
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mengukur dampak berkelanjutan (sustainability impact) dari program pengabdian kepada
masyarakat berbasis ekonomi kreatif kuliner lokal.

Lebih jauh, program ini menjadi fondasi bagi penguatan ekonomi kreatif berbasis kuliner
lokal, di mana masyarakat dapat menjadikan sempol kekinian tidak hanya sebagai konsumsi
sehari-hari, tetapi juga sebagai peluang usaha yang berkelanjutan. Produk lokal ini memiliki
potensi besar untuk menjadi oleh-oleh khas dan memperkaya kuliner nusantara. Pendampingan
lanjutan dianjurkan agar peserta dapat terus mendapatkan dukungan, baik dalam inovasi produk
maupun dalam hal pemasaran. Dukungan tersebut dapat berupa grup online untuk berbagi
perkembangan atau konsultasi berkala dengan mentor. Oleh karena itu, program pelatihan
pembuatan sempol kekinian ini diharapkan dapat memberikan dampak nyata bagi peningkatan
taraf hidup masyarakat serta mengoptimalkan potensi kuliner lokal sebagai pilar pendorong
ekonomi kreatif.

Secara keseluruhan, program pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis
produksi sempol kekinian, tetapi juga membekali peserta dengan kemampuan menyeluruh dalam
berwirausaha mulai dari inovasi produk, manajemen bahan baku, strategi pemasaran digital,
hingga pengemasan yang menarik. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan akan
lahir wirausaha-wirausaha baru yang kreatif, mandiri, dan mampu berkontribusi dalam
menggerakkan ekonomi lokal. Dengan menggabungkan cita rasa tradisional dan teknik modern,
produk yang dihasilkan tidak hanya memiliki daya saing tinggi, tetapi juga berpotensi menjadi
ikon kuliner khas daerah yang berkelanjutan. Dukungan lanjutan melalui pendampingan juga
dipersiapkan untuk memastikan keberlangsungan usaha para peserta ke depannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pelatihan Membuat Sempol

Program pelatihan pembuatan sempol kekinian dirancang sebagai sebuah strategi untuk
memperkuat pondasi ekonomi kreatif yang berorientasi pada kuliner lokal. Tujuannya adalah
untuk memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan kapasitas mereka dalam memproduksi
hidangan yang tidak hanya lezat tetapi juga inovatif dan memiliki daya tarik pasar yang tinggi.
Melalui pengenalan berbagai teknik pembuatan yang modern, pelatihan ini dirancang untuk
memberikan bekal pengetahuan praktis yang langsung dapat diaplikasikan. Lebih dari sekadar
teknis produksi, peserta juga didorong untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif dan berinovasi dalam
menciptakan berbagai varian rasa dan bentuk yang sesuai dengan tren dan selera konsumen masa
kini.

Agar kemampuan produksi ini dapat bermuara pada peningkatan ekonomi, pelatihan ini
juga diperkaya dengan modul kewirausahaan yang komprehensif. Modul ini mencakup
manajemen usaha dasar, strategi pemasaran efektif (baik secara konvensional maupun digital),
serta materi analisis pasar dan pesaing. Pemahaman ini sangat krusial untuk membantu peserta
menyusun strategi usaha yang tepat dan memasarkan produk mereka dengan lebih kompetitif.
Pada akhirnya, seluruh rangkaian pelatihan ini diharapkan dapat menjadi katalisator
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal melalui
pengembangan usaha kuliner yang kreatif dan berkelanjutan. Dampak jangka panjang yang ingin
dicapai adalah terciptanyalapangan kerja baru dan berkontribusi pada pengurangan angka

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20851 ® solma@uhamka.ac.id | 3922


mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 14(3): 3909-3938. 2025

JURNALSOLMA

‘ . ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma

pengangguran di masyarakat, sehingga kesejahteraan komunitas dapat terbangun secara lebih
merata.

Gambar 1. Proses Pembuatan Sempol

Gambar tersebut menunjukkan kegiatan praktik pembuatan sepol, yakni makanan ringan
berbahan dasar daging ayam yang dibentuk dan ditusuk menggunakan tusuk sate. Terlihat
seorang peserta, yang merupakan siswi berjilbab dan berseragam, sedang aktif membentuk
adonan sempol dan menatanya di atas nampan hijau bersama tusuk sate. Ia terlihat fokus dan
cermat dalam memastikan setiap adonan memiliki ukuran yang seragam. Kegiatan ini merupakan
bagian dari pelatihan teknis dalam program pemberdayaan masyarakat berbasis pendekatan Asset
Based Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD dipilih untuk membangun inisiatif
dari dalam komunitas itu sendiri. Dalam sesi ini, peserta dilatih untuk mengolah bahan lokal
menjadi produk siap jual, dengan memperhatikan aspek kebersihan, kerapian bentuk, dan
efisiensi produksi. Mentor memberikan contoh langsung dan membetulkan kesalahan teknik yang
dilakukan peserta. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat kewirausahaan di kalangan remaja maupun ibu
rumah tangga yang mengikuti kegiatan. Suasana pelatihan dibuat interaktif dan menyenangkan
untuk mendorong partisipasi aktif. Dokumentasi ini merefleksikan semangat partisipatif dan
pembelajaran berbasis praktik dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat. Setiap langkah
dalam proses produksi dicatat dan dievaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

Gambear 2. Proses Awal Pembentukan Sempol
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Gambar pertama memperlihatkan proses awal pembentukan adonan sempol sebelum
ditusuk menggunakan tusuk sate. Terlihat tangan seorang peserta sedang memegang salah satu
adonan yang telah dibentuk memanjang, siap untuk dilanjutkan ke tahap penusukan. Tangan
tersebut menggunakan sarung tangan plastik putih, menunjukkan standar kebersihan yang tinggi.
Adonan sempol yang telah dibentuk diletakkan di atas nampan plastik berwarna hijau, dengan
tekstur yang masih lunak dan belum dimasak. Nampan berwarna hijau sengaja dipilih untuk
menciptakan kontras visual sehingga memudahkan peserta melihat adonan. Aktivitas ini
merupakan bagian dari pelatihan teknis yang mengajarkan peserta cara membentuk sempol
dengan ukuran dan bentuk yang seragam, sebagai dasar keterampilan produksi pangan olahan
rumahan. Konsistensi bentuk merupakan kunci untuk memastikan kematangan yang merata saat
digoreng. Tahapan ini penting karena memengaruhi tampilan akhir produk dan efisiensi dalam
proses penggorengan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas dan daya tarik produk.
Produk yang seragam membangun citra profesionalisme sebuah merek. Dengan menguasai teknik
ini, peserta tidak hanya belajar tentang pembuatan sempol, tetapi juga mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pentingnya konsistensi dan presentasi dalam industri kuliner, yang merupakan
kunci guna memperluas daya tarik produk di kalangan konsumen dan memperkuat posisi
kompetitifnya di pasaran. Pemahaman ini menjadi pondasi bagi mereka untuk berkembang
menjadi produsen yang tidak hanya terampil, tetapi juga peka terhadap pasar.

Gambar kedua menunjukkan tahapan lanjutan, yaitu hasil adonan sempol yang telah
ditusuk dan ditata rapi dalam wadah plastik bening. Tusuk sate terlihat tersusun sejajar dengan
bagian sempol yang sudah menempel pada masing-masing batang, menunjukkan bahwa peserta
telah berhasil menguasai teknik dasar dalam produksi. Susunan yang rapi ini memudahkan proses
penghitungan dan kontrol kualitas. Penataan yang rapi tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi keberhasilan pelatihan, tetapi juga menjadi bagian dari pembelajaran tentang
estetika produk dan persiapan menuju proses pengemasan. Peserta belajar bahwa penampilan
produk dimulai dari cara menatanya, bahkan sebelum dikemas. Di sudut atas gambar, terlihat
juga tangan peserta lainnya yang sedang menyiapkan alat tambahan untuk mempercepat
produksi, menunjukkan adanya pembagian peran dan kerja sama antarpeserta yang efektif.
Dinamika kelompok seperti ini melatih soft skill dalam berkoordinasi dan berkomunikasi.
Gambar kedua menunjukkan tahapan lanjutan, yaitu hasil adonan sempol yang telah ditusuk dan
ditata rapi dalam wadah plastik bening. Tusuk sate terlihat tersusun sejajar dengan bagian sempol
yang sudah menempel pada masing-masing batang, menunjukkan bahwa peserta telah berhasil
menguasai teknik dasar dalam produksi. Kemampuan menguasai teknik dasar ini adalah langkah
pertama menuju produksi dalam skala yang lebih besar. Penataan yang rapi tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi keberhasilan pelatihan, tetapi juga menjadi bagian dari pembelajaran tentang
estetika produk dan persiapan menuju proses pengemasan. Kemasan yang baik akan melindungi
produk dan memperpanjang masa simpannya. Di sudut atas gambar, terlihat juga tangan peserta
lainnya yang sedang menyiapkan alat tambahan untuk mempercepat produksi, menunjukkan
adanya pembagian peran dan kerja sama antarpeserta. Sinergi dalam tim ini meningkatkan
efisiensi dan output produksi secara signifikan.

Kedua gambar ini secara keseluruhan menggambarkan alur produksi sempol dari tahap
awal pembentukan hingga tahap penusukan dan penataan. Proses ini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif dan berbasis praktik langsung, sebagaimana prinsip dalam metode Asset
Based Community Development (ABCD). ABCD memastikan program berjalan sesuai dengan
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kebutuhan dan potensi nyata yang dimiliki komunitas. Setiap peserta tidak hanya dilatih secara
teknis, tetapi juga diajak untuk menyadari pentingnya kerapian, kebersihan, dan efisiensi dalam
produksi. Kesadaran akan standar produksi yang baik ini akan menjadi budaya dalam
menjalankan usaha. Melalui pelatihan ini, peserta mulai memahami bahwa keberhasilan produk
tidak hanya ditentukan oleh rasa, tetapi juga oleh tampilan dan kesiapannya untuk dipasarkan.
Mereka diajarkan untuk melihat produk dari sudut pandang konsumen. Kesadaran ini
mendorong mereka untuk mengembangkan produk yang tidak hanya lezat, tetapi juga menarik
secara visual, sehingga dapat meningkatkan daya tarik di pasar. Nilai estetika menjadi pembeda
yang kuat di tengah persaingan pasar. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membekali
peserta dengan keterampilan praktis, tetapi juga membangun pola pikir yang holistik dan
berorientasi pada kualitas, yang sangat penting untuk kesuksesan usaha mereka di masa depan.
Pola pikir ini adalah investasi terbesar yang mereka dapatkan dari pelatihan. Hal ini menciptakan
landasan yang kuat bagi mereka untuk menjadi wirausahawan yang kompetitif dan inovatif
dalam industri makanan. Dengan landasan ini, mereka tidak hanya siap menjual, tetapi siap untuk
tumbuh dan bersaing.

Deskripsi visual ini menjadi bukti nyata keberhasilan transfer keterampilan kepada peserta
pelatihan, sekaligus menandakan tumbuhnya potensi kewirausahaan berbasis aset lokal. Setiap
gambar merepresentasikan sebuah pencapaian dan pembelajaran. Produk sempol yang dihasilkan
dari kegiatan ini tidak hanya menjadi media pembelajaran, tetapi juga berpotensi menjadi produk
unggulan yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan oleh komunitas. Dukungan lanjutan
dari pihak terkait sangat dibutuhkan untuk mencapai skala usaha yang lebih stabil. Selain itu,
keberhasilan ini mencerminkan kemampuan peserta untuk beradaptasi dan berinovasi, yang
merupakan kunci dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis. Kemampuan beradaptasi ini
akan membuat usaha mereka lebih tahan terhadap fluktuasi pasar. Dengan memanfaatkan sumber
daya lokal dan kreativitas, produk sempol ini dapat menarik perhatian konsumen, meningkatkan
daya saing, dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Peluang pasar yang luas dapat
mendorong peningkatan produksi dan penyerapan tenaga kerja lokal. Oleh karena itu, inisiatif ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga pada penguatan
ekonomi komunitas secara keseluruhan. Dampak sosialnya adalah terciptanya komunitas yang
lebih mandiri dan sejahtera.

Gambar 3. Kreasi Pembuatan Sempol
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Kegiatan pelatihan pembuatan sempol kekinian dilaksanakan dengan melibatkan beberapa
mahasiswa perguruan tinggi. Keterlibatan mahasiswa ini juga menjadi bagian dari program kuliah
kerja nyata (KKN) yang integratif. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan kombinasi antara
teori dasar dan praktik langsung dalam pembuatan sempol sebagai produk kuliner lokal yang
potensial dikembangkan. Modul pelatihan disusun berdasarkan hasil survei kebutuhan pasar di
wilayah setempat. Selama pelatihan berlangsung, peserta tidak hanya diajarkan cara membuat
sempol secara konvensional, tetapi juga didorong untuk berinovasi dalam hal rasa dan tampilan
produk. Sesi brainstorming difasilitasi untuk memunculkan ide-ide kreatif dari peserta sendiri.
Hal ini terbukti dari munculnya beberapa varian baru yang berhasil diciptakan oleh peserta,
seperti sempol keju yang digemari oleh anak-anak, serta sempol pedas yang menyasar segmen
pasar remaja dan dewasa. Varian-varian ini diujicobakan secara langsung kepada calon konsumen
untuk mendapatkan umpan balik. Peningkatan keterampilan ini terlihat dari hasil uji coba produk
yang dilakukan secara mandiri oleh peserta di rumah masing-masing setelah pelatihan, di mana
mereka mampu mereproduksi sempol dengan kualitas yang serupa bahkan dengan modifikasi
sesuai preferensi lokal. Keberhasilan reproduksi mandiri ini menjadi indikator utama keberhasilan
program.

Sebanyak 70% dari peserta pelatihan menunjukkan inisiatif untuk memasarkan produk
mereka secara mandiri melalui platform digital sederhana seperti WhatsApp, Facebook, dan
Instagram, serta melalui jaringan sosial yang sudah ada di lingkungan tempat tinggal mereka.
Mereka juga membuat grup online untuk saling berbagi tips pemasaran dan menampung
pesanan. Pemasaran secara daring ini memudahkan peserta menjangkau konsumen di luar
lingkup tetangga dan keluarga, serta membuka peluang usaha mikro berbasis rumah tangga.
Penghasilan pemasaran yang semakin luas langsung meningkatkan volume penjualan mereka.
Selain itu, beberapa peserta bahkan telah berhasil mendapatkan pesanan secara langsung dari
berbagai acara lokal, seperti kegiatan sekolah, arisan ibu-ibu, hingga hajatan keluarga. Pesanan
untuk acara-acara seperti ini biasanya dalam jumlah besar dan memberikan keuntungan yang
signifikan. Dalam proses ini, peserta mulai belajar tentang pentingnya manajemen produksi,
penyesuaian harga, serta tampilan kemasan yang menarik untuk menarik minat pembeli. Hasil
yang menggembirakan lainnya adalah meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam menjalankan
usaha dan menjalin interaksi dengan pelanggan. Interaksi dengan pelanggan menjadi sumber ide
berharga untuk pengembangan produk selanjutnya. Tidak sedikit dari mereka yang mulai
membentuk kelompok kecil untuk saling berbagi bahan baku, peralatan, atau informasi pasar,
yang menjadi embrio terbentuknya komunitas wirausaha lokal. Kelompok ini kemudian
berkembang menjadi koperasi simpan pinjam untuk modal usaha. Temuan ini menegaskan bahwa
pelatihan telah berhasil tidak hanya dari sisi keterampilan individu, tetapi juga dari segi
membangun semangat kolaborasi dan kemandirian ekonomi dalam skala komunitas.

Pelatihan pembuatan sempol kekinian telah berhasil menjadi sarana efektif dalam
memberdayakan masyarakat melalui pengembangan keterampilan kuliner dan kewirausahaan.
Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan omset dan jumlah pesanan yang diterima peserta.
Dengan pendekatan yang mengedepankan inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan sumber daya
lokal, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan semangat kewirausahaan yang kuat. Semangat kewirausahaan ini menular
kepada anggota keluarga dan tetangga sekitar peserta. Hasilnya, peserta mampu menciptakan
produk yang menarik dan sesuai dengan selera pasar, serta memanfaatkan platform digital untuk
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memasarkan produk mereka secara mandiri. Kemandirian dalam pemasaran digital mengurangi
ketergantungan pada perantara. Inisiatif ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pendapatan individu, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal dan menciptakan komunitas
wirausaha yang resilien. Ketahanan (resilience) komunitas teruji saat mampu bertahan di situasi
ekonomi yang sulit. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi model yang berpotensi untuk
direplikasi di berbagai komunitas lain, mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang
berkelanjutan dan inklusif. Replikasi model ini dapat dipercepat dengan dukungan kebijakan dari
pemerintah daerah.

Pelatihan pembuatan sempol kekinian diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari ibu rumah
tangga (60%), remaja putri (30%), dan pelaku UMKM pemula (10%). Kegiatan berlangsung selama
dua hari intensif dengan pendekatan learning by doing berbasis metode Asset-Based Community
Development (ABCD). Evaluasi hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan
kemampuan teknis, kreativitas produk, serta kepercayaan diri peserta dalam mengembangkan
usaha kuliner lokal. Data hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata
pengetahuan kewirausahaan sebesar 62% (kategori sedang-tinggi, N-Gain = 0,61). Selain itu,
sebagian besar peserta mampu mengimplementasikan hasil pelatihan ke dalam praktik usaha.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pelatihan Pembuatan Sempol Kekinian Berbasis Kuliner Lokal

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Pengetahuan dasar pembuatan 38% peserte} 96% peserta memahami
sempol memahami
Keterampilan teknis produksi 30% mahir 93% mahir
I i produk i

novasi produk (varian 2 varian produk 8 varian produk baru
rasa/kemasan)
Pemanfaatan rfnedla digital 27% meTlggurilakan 87% aktif menggunakan media sosial
untuk promosi media sosial

Peningkatan omzet penjualan

— 00 1 > O0
(pasca 1 bulan) 70% peserta meningkat >30%

Pembentukan

jejaring/kelompok usaha Belum ada 3 kelompok usaha terbentuk

Dari data tersebut, 70% peserta melaporkan peningkatan omzet minimal 30% setelah
menerapkan strategi produksi dan pemasaran yang dipelajari selama pelatihan. Sebagian peserta
bahkan berhasil memperluas pasar hingga ke luar desa melalui promosi digital sederhana. Selain
peningkatan ekonomi, pelatihan ini juga menumbuhkan jejaring sosial wirausaha di tingkat lokal,
yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi dan berbagi sumber daya antar pelaku usaha baru. Efek
sosial ini memperkuat semangat komunitas dan mempercepat pertumbuhan UMKM di desa
mitra.

PEMBAHASAN
Efektivitas Pelatihan dan Penguatan Keterampilan Produksi serta Pemasaran

Pelatihan keterampilan pembuatan sempol kekinian terbukti sebagai salah satu strategi
yang efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, khususnya dalam aspek keterampilan
teknis produksi makanan ringan dan strategi pemasaran kuliner lokal. Efektivitas ini tercermin
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dari respons positif peserta yang mampu mengaplikasikan materi pelatihan ke dalam praktik
wirausaha, baik secara individu maupun kolektif. Tingkat adopsi materi yang tinggi menunjukkan
bahwa konten pelatihan sesuai dengan kebutuhan riil peserta. Masyarakat tidak hanya
mempelajari cara pembuatan produk, tetapi juga memperoleh pengetahuan praktis tentang
bagaimana mengelola usaha, memahami preferensi pasar, dan menciptakan nilai jual yang
menarik. Pengetahuan ini menjadi bekal berharga untuk meminimalisir risiko kegagalan usaha di
tahap awal. Selain itu, pelatihan ini juga mendorong peserta untuk berinovasi dalam menciptakan
variasi produk yang sesuai dengan tren dan selera konsumen, sehingga meningkatkan daya saing
mereka di pasar. Inovasi tidak hanya pada rasa, tetapi juga pada bentuk dan kemasan yang
Instagramable. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan semangat kewirausahaan yang
kuat di kalangan masyarakat, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Darmaningrum et al. (2025) menegaskan bahwa pelatihan berbasis keterampilan praktis
akan memiliki dampak yang lebih signifikan apabila disertai dengan fasilitasi aspek pendukung,
seperti strategi pemasaran, pengemasan produk yang menarik, serta akses pada jaringan distribusi
dan pasar. Tanpa dukungan ekosistem yang memadai, produk unggulan pun bisa gagal
memasuki pasar. Tanpa hal tersebut, pelatihan teknis cenderung tidak memberikan hasil yang
berkelanjutan. Banyak produk hasil pelatihan akhirnya hanya dikonsumsi sendiri karena tidak
memiliki saluran distribusi. Pelatihan yang dirancang secara partisipatif dan aplikatif akan lebih
mampu menjadi frigger dalam membangun kemandirian ekonomi masyarakat, karena peserta
merasa terlibat dan memiliki dalam proses pengembangan keterampilan tersebut. Lebih dari
sekadar aspek teknis, pelatihan ini juga mengintegrasikan soft skills kewirausahaan yang krusial,
antara lain: kemampuan dalam mengelola keuangan secara sederhana, pemanfaatan media sosial
sebagai alat promosi, serta keterampilan komunikasi untuk membangun relasi dengan pelanggan.
Hal ini sejalan dengan temuan dari Malik et al. (2024) yang menyatakan bahwa kreativitas,
inovasi, dan komunikasi pemasaran merupakan elemen vital dalam menjaga keberlangsungan
usaha kecil, terutama pada tahap awal pembentukan usaha mikro. Mereka menambahkan bahwa
banyak pelaku UMKM pemula yang tidak berkembang bukan karena produk mereka buruk,
melainkan karena kurangnya strategi komunikasi dan promosi yang efektif.

Penggunaan media sosial seperti WhatsApp Business, Instagram, dan grup Facebook lokal
terbukti sangat membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar dengan biaya minim
(Asfar et al., 2023). Platform-platform ini memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen
untuk membangun loyalitas (Nikou et al., 2022). Strategi ini relevan dengan konsep digital
entrepreneurship yang dikemukakan oleh S metode pembelajaran, pelatihan ini menggunakan
pendekatan learning by doing yang sangat sesuai dengan karakteristik peserta dari kalangan
masyarakat umum (Suroto & Fifiyanti, 2024). Pendekatan ini mengurangi kejenuhan dan membuat
proses belajar lebih menyenangkan (Farias-Gaytan et al, 2022; Prihatmojo et al., 2024;
Septianingrum et al., 2022). Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak
hanya mendengarkan teori, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung (Adinugraha et al.,
2024). Hal ini memperkuat pemahaman sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
memulai usaha. John Dewey dalam teorinya tentang pendidikan progresif, menekankan bahwa
pembelajaran yang paling bermakna terjadi ketika individu mengalami secara langsung apa yang
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mereka pelajari. Pengalaman langsung memungkinkan pengetahuan diinternalisasi dan dikaitkan
dengan realitas kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah diaplikasikan.

Kombinasi antara pelatihan teknis, penguatan soft skills, dan pendekatan pembelajaran
yang berbasis pengalaman menjadikan pelatihan ini sebagai model pemberdayaan yang
komprehensif. Tidak ada satu elemen pun yang berdiri sendiri semuanya terintegrasi secara
sinergis. Tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga membekali masyarakat
dengan alat berpikir dan bertindak secara wirausaha. Pola pikir (mindset) kewirausahaan ini yang
menjadi fondasi utama keberlanjutan. Hal ini memperbesar peluang terbentuknya unit-unit usaha
mikro yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan berkontribusi pada perekonomian
lokal secara nyata. Kombinasi antara pelatihan teknis, penguatan soft skills, dan pendekatan
pembelajaran yang berbasis pengalaman menjadikan pelatihan ini sebagai model pemberdayaan
yang komprehensif. Tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga membekali
masyarakat dengan alat berpikir dan bertindak secara wirausaha. Peserta dilatih untuk menjadi
problem solver bagi tantangan usahanya sendiri. Hal ini memperbesar peluang terbentuknya unit-
unit usaha mikro yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan berkontribusi pada
perekonomian lokal secara nyata.

Efektivitas pelatihan ini juga terlihat dari peningkatan interaksi dan kolaborasi di antara
peserta, yang menciptakan sinergi positif dalam komunitas. Sinergi ini memunculkan ide-ide
bisnis baru yang lebih inovatif dan berisiko lebih rendah. Dengan membentuk kelompok kerja
selama pelatihan, peserta tidak hanya belajar dari instruktur, tetapi juga saling berbagi
pengalaman dan strategi yang telah mereka coba. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, di mana ide-ide baru dapat muncul dan diimplementasikan secara kolektif. Penelitian
oleh (Putnam, 2000) menunjukkan bahwa kolaborasi antar individu dalam suatu komunitas dapat
memperkuat jaringa n sosial dan meningkatkan kapasitas kolektif untuk berinovasi. Jaringan
sosial yang kuat berfungsi sebagai safety net ketika menghadapi krisis. Lebih dari itu, dukungan
yang terbentuk antar peserta secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
mengelola usaha. Hal ini mendorong munculnya keberanian untuk mengambil inisiatif dan
bereksperimen dengan ide-ide segar. Pada praktiknya, dukungan moral dari rekan sejawat
seringkali memiliki dampak yang lebih kuat dibandingkan motivasi dari pihak eksternal. Metode
pendekatan semacam ini tidak hanya menguatkan kompetensi teknis dan jiwa kewirausahaan,
melainkan juga menciptakan ikatan solidaritas sosial yang menjadi fondasi krusial bagi
kelangsungan usaha mikro. Solidaritas ini lantas bertransformasi menjadi aset modal sosial yang
sangat bernilai. Pada akhirnya, program pelatihan ini tidak hanya berperan sebagai media
pengembangan kemampuan, tetapi juga berfungsi sebagai katalisator bagi terwujudnya
transformasi sosial yang positif di dalam masyarakat, yang pada akhirnya dapat memperkuat
ketahanan ekonomi komunitas secara keseluruhan. Perubahan sosial dimulai dari peningkatan
kapasitas individu dan kohesi kelompok. Kombinasi dari semua elemen ini menjadikan pelatihan
ini sebagai model yang efektif dan inspiratif untuk pemberdayaan masyarakat di berbagai
konteks.

Berdasarkan analisis teori Asset-Based Community Development (ABCD) dan social
capital, pelatihan pembuatan sempol kekinian terbukti efektif memberdayakan masyarakat
melalui optimalisasi aset lokal berupa keterampilan memasak tradisional dan bahan baku
setempat, yang ditunjukkan dengan peningkatan 300% inovasi varian produk. Pendekatan ABCD
ini berhasil ditransformasikan menjadi kekuatan ekonomi riil melalui penguatan tiga bentuk
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modal sosial menurut Putnam (2000), dimana bonding capital terwujud dalam kolaborasi tiga
kelompok usaha, bridging capital dalam perluasan 60% pemasaran digital, dan linking capital
dalam jejaringan supplier yang lebih menguntungkan. Integrasi kedua pendekatan ini
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang resilien, tercermin dari 72% peserta yang mengalami
peningkatan omzet >30% dan 80% yang tetap konsisten berproduksi, membuktikan bahwa
pemberdayaan berbasis aset lokal dan modal sosial mampu menciptakan transformasi ekonomi
berkelanjutan sekaligus memperkuat kapasitas kolektif komunitas.

Pendekatan Pemberdayaan Berbasis Aset dan Partisipasi Masyarakat

Pelatihan pembuatan sempol kekinian ini mengadopsi pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD), yaitu suatu strategi pemberdayaan yang fokus utamanya bukan pada
kekurangan atau masalah masyarakat, melainkan pada penguatan potensi, sumber daya, dan
kapasitas lokal yang telah dimiliki oleh komunitas itu sendiri. Pendekatan ini membangkitkan
optimisme karena mulai dari kekuatan bukan kelemahan. Pendekatan ini menandai pergeseran
dari paradigma lama yang berpusat pada bantuan eksternal (needs-based) menuju pendekatan yang
menumbuhkan kemandirian, inisiatif, dan daya guna sumber daya lokal. Perubahan paradigma
ini adalah fondasi untuk membangun kemandirian komunitas. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh John Kretzmann dan John McKnight pada tahun 1993, dimana pemberdayaan
yang berkelanjutan hanya dapat terwujud jika masyarakat diberi kepercayaan sebagai pelaku
utama pembangunan, bukan sekadar objek atau penerima manfaat. Posisi sebagai subjek
membuat masyarakat merasa bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. Mereka menekankan
bahwa setiap komunitas memiliki "aset tersembunyi" berupa keterampilan, jejaring sosial,
infrastruktur, nilai budaya, dan semangat kolektif yang bisa dimobilisasi untuk mencapai
perubahan sosial yang positif.

Dalam konteks pelatihan ini, prinsip ABCD diterapkan melalui penggalian potensi
keterampilan memasak yang sudah dimiliki oleh peserta, ketersediaan bahan baku lokal yang
mudah diperoleh, serta pemanfaatan alat rumah tangga sederhana untuk memproduksi sempol.
Memulai dari yang ada meminimalisir ketergantungan pada input dari luar. Hal ini
memperlihatkan bahwa pemberdayaan tidak selalu harus dimulai dari sesuatu yang baru atau
mahal, melainkan dari optimalisasi apa yang telah tersedia dan dikenal oleh masyarakat.
Optimalisasi ini mengurangi biaya awal usaha dan membuatnya lebih terjangkau. Dengan
pendekatan seperti ini, masyarakat menjadi lebih percaya diri dan merasa memiliki kontrol atas
perubahan yang mereka lakukan. Penerapan ABCD dalam program ini juga membentuk
lingkungan yang kondusif untuk partisipasi aktif masyarakat. Lingkungan yang partisipatif
mendorong keterlibatan yang tulus, bukan sekadar formalitas. Heri (2024) menegaskan bahwa
partisipasi bukan hanya sekadar kehadiran secara fisik dalam suatu kegiatan, tetapi mencakup
keterlibatan masyarakat sejak dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Partisipasi penuh ini memastikan program benar-benar menjawab aspirasi masyarakat. Dalam
pelatihan ini, keterlibatan peserta sangat nyata: mereka menyusun rencana produksi secara
kolektif, membagi peran dalam kelompok (misalnya siapa yang bertugas memasak, mengemas,
atau memasarkan), serta turut mengambil keputusan terkait strategi pemasaran dan penetapan
harga produk. Pembagian peran berdasarkan minat dan kemampuan membuat proses lebih
efisien.
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Model partisipasi semacam ini membangun rasa kepemilikan (ownership) terhadap
program yang dilaksanakan. Rasa memiliki adalah energi untuk mempertahankan dan
melanjutkan program. Dalam jangka panjang, rasa memiliki ini akan meningkatkan motivasi
masyarakat untuk menjaga keberlanjutan usaha yang telah mereka rintis. Seperti yang
dikemukakan oleh Chambers (1997), partisipasi yang bermakna adalah fondasi dari
pemberdayaan sejati karena menempatkan warga sebagai subjek yang berdaya, bukan hanya
sebagai penerima manfaat pasif dari program pembangunan. Lebih jauh lagi, pendekatan ABCD
mendorong proses pembelajaran sosial (social learning), di mana masyarakat belajar satu sama lain
berdasarkan pengalaman, mencoba strategi baru secara kolektif, dan membangun kapasitas
kelompok. Hal ini memperkuat solidaritas sosial dan memperluas jejaring kerja antarwarga,
sehingga tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada peningkatan kohesi sosial dan
produktivitas komunitas secara menyeluruh.

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana peningkatan keterampilan,
tetapi juga menjadi alat untuk membangun kapasitas komunitas secara berkelanjutan,
memperkuat rasa percaya diri warga, dan menciptakan budaya kerja sama yang produktif.
Budaya gotong royong yang sudah ada dimodifikasi untuk konteks kewirausahaan. Pendekatan
ABCD yang diterapkan dalam pelatihan ini dapat dianggap sebagai model yang layak untuk
direplikasi di komunitas lain yang memiliki karakteristik serupa, terutama dalam konteks
pembangunan ekonomi kreatif yang berbasis potensi lokal. Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya menjadi sarana peningkatan keterampilan, tetapi juga menjadi alat untuk membangun
kapasitas komunitas secara berkelanjutan, memperkuat rasa percaya diri warga, dan menciptakan
budaya kerja sama yang produktif. Pendekatan ABCD yang diterapkan dalam pelatihan ini dapat
dianggap sebagai model yang layak untuk direplikasi di komunitas lain yang memiliki
karakteristik serupa, terutama dalam konteks pembangunan ekonomi kreatif yang berbasis
potensi lokal.

Pendekatan Pemberdayaan Berbasis Aset dan Partisipasi Masyarakat ini tidak hanya
berfokus pada pengembangan keterampilan, tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung
inovasi dan kolaborasi di antara anggota komunitas. Ekosistem inovasi ini memungkinkan usaha
untuk terus berevolusi menghadapi perubahan pasar. Dengan memanfaatkan aset yang sudah
ada, pelatihan ini mendorong peserta untuk berpikir kreatif dan menemukan cara baru dalam
memproduksi dan memasarkan sempol, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing
produk mereka di pasar. Daya saing yang berkelanjutan berasal dari kemampuan beradaptasi dan
berinovasi secara terus-menerus. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga menitikberatkan pada
pembentukan jejaring sosial yang kokoh. Dalam jejaring ini, para peserta terlibat dalam
pertukaran pengetahuan dan pengalaman, sekaligus menjalin relasi yang saling menguntungkan
(simbiosis mutualisme). Jejaring tersebut kemudian berkembang menjadi sebuah infrastruktur
sosial yang vital, menyediakan akses terhadap informasi terbaru, dukungan moral, serta peluang
untuk meraih sumber daya yang sebelumnya sulit terjangkau. Konsep ini selaras dengan teori
yang menyebutkan bahwa modal sosial yang kuat merupakan faktor kunci yang meningkatkan
ketahanan dan kemampuan adaptasi sebuah komunitas dalam menghadapi berbagai guncangan
dan tantangan. Oleh karena itu, esensi dari pelatihan ini melampaui sekadar transfer keterampilan
teknis; ia juga berperan sebagai wadah untuk menumbuhkan rasa solidaritas dan mendorong
kolaborasi jangka panjang di antara para anggotanya. Melalui penguatan hubungan antarwarga,
pelatihan ini berpotensi menciptakan komunitas yang lebih resilien dan mampu menghadapi
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perubahan sosial dan ekonomi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penerapan pendekatan ABCD
dalam pelatihan ini tidak hanya relevan, tetapi juga sangat strategis dalam menciptakan dampak
positif yang luas dan berkelanjutan bagi masyarakat. Dampak yang berkelanjutan adalah ukuran
utama keberhasilan sebuah program pemberdayaan.

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Kultural Pelatihan serta Potensi Replikasi

Pelatihan pembuatan sempol kekinian memberikan dampak yang multidimensi bagi
masyarakat, tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga menjangkau
aspek sosial, ekonomi, hingga kultural. Intervensi semacam ini membuktikan bahwa
pemberdayaan masyarakat dapat dimulai dari hal-hal yang sederhana dan dekat dengan
keseharian, namun memiliki nilai jual dan budaya yang tinggi. Keberhasilan pelatihan ini
menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang dirancang dengan pendekatan menyeluruh
dapat menghasilkan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat.
Pelatihan pembuatan sempol kekinian memberikan dampak yang multidimensi bagi masyarakat,
tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga menjangkau aspek sosial,
ekonomi, hingga kultural. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan bahwa program
pemberdayaan yang dirancang dengan pendekatan menyeluruh dapat menghasilkan perubahan
yang signifikan dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat.

Secara ekonomi, pelatihan ini telah mendorong tumbuhnya inisiatif peserta untuk
memasarkan produk sempol hasil produksi mereka. Banyak peserta yang mulai menerima
pesanan dari lingkungan sekitar, bahkan mengembangkan bentuk usaha rumahan secara mandiri.
Transformasi dari sekadar konsumen menjadi produsen ini merupakan langkah krusial dalam
menciptakan kemandirian ekonomi. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah
tangga, tetapi juga memperkuat jejaring ekonomi lokal yang dinamis dan saling mendukung.
Penelitian oleh Oktaviana et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan yang berbasis
pada kebutuhan dan konteks lokal berpotensi tinggi dalam menumbuhkan semangat
kewirausahaan, serta mempercepat pembentukan ekosistem usaha mikro berbasis komunitas.
Ekosistem ini memungkinkan masyarakat untuk saling berbagi informasi, sumber daya, serta
pasar, sehingga ketahanan ekonomi keluarga meningkat dalam menghadapi ketidakpastian
ekonomi makro seperti inflasi, krisis, atau pandemi. Selain itu, pelatihan ini memberikan peserta
keterampilan dasar untuk mengelola usaha secara efisien, mulai dari pencatatan keuangan
sederhana hingga strategi pemasaran berbasis digital. Hal ini sesuai dengan teori Entrepreneurial
Human Capital yang menekankan bahwa investasi dalam keterampilan dan pengetahuan
wirausaha akan berkontribusi langsung pada produktivitas dan pendapatan individu.

Dampak sosial dari pelatihan ini tercermin dari meningkatnya kolaborasi antarwarga,
semangat gotong royong, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam aktivitas produktif. Pelatihan
berhasil memicu dialog dan interaksi yang konstruktif, yang sebelumnya mungkin tidak terjadi.
Dalam pelatihan ini, peserta tidak hanya bekerja secara individu, tetapi juga membentuk
kelompok kecil dalam memproduksi, mengemas, dan memasarkan produk. Hal ini memperkuat
solidaritas sosial serta menciptakan ruang interaksi yang produktif antar anggota komunitas.
Sejalan dengan pandangan Yunita et al. (2025) tentang social capital, kolaborasi semacam ini
membangun kepercayaan sosial (trust), norma timbal balik (reciprocity), dan jaringan sosial (social
networks) yang menjadi fondasi penting bagi pembangunan komunitas yang kuat dan resilien.
Dengan kata lain, pelatihan ini berkontribusi dalam membangun kapasitas sosial masyarakat yang
menjadi penopang dari pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
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Secara kultural, pelatihan ini mendorong masyarakat untuk mengembangkan kuliner lokal
dalam format yang lebih modern dan disukai oleh generasi muda. Sempol, sebagai jajanan
tradisional yang populer, diberi sentuhan inovatif baik dari segi rasa, tampilan, hingga kemasan.
Inovasi ini, seperti varian rasa keju atau sosis pedas, serta kemasan yang menarik, membuat
sempol tidak kalah bersaing dengan jajanan modern lainnya. Hal ini menjadikan produk kuliner
lokal tidak hanya bertahan, tetapi juga semakin relevan dengan selera pasar saat ini. Menurut
Masri (2025) & Siregar et al. (2025) penguatan ekonomi kreatif berbasis kuliner lokal merupakan
strategi ganda: di satu sisi mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, dan di sisi lain menjadi
sarana pelestarian budaya lokal. Melalui inovasi produk, pelatihan ini ikut menjaga keberlanjutan
identitas kuliner tradisional, sekaligus memperkenalkannya pada generasi muda sebagai bagian
dari budaya hidup yang dinamis. Upaya ini juga memperlihatkan bagaimana ekonomi kreatif
mampu berfungsi sebagai jembatan antara kearifan lokal dan tuntutan pasar modern,
menciptakan ruang kreatif yang menghargai tradisi namun tidak menutup diri terhadap inovasi.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil menggabungkan transfer keterampilan teknis,
penguatan soft skills kewirausahaan, serta pendekatan pemberdayaan berbasis aset dan
partisipatif. Sinergi antara hard skill dan soft skill inilah yang menjadi kunci keberhasilan dan
keberlanjutan program. Sinergi yang terbentuk tidak hanya berperan dalam peningkatan
kapasitas individu, melainkan juga memperkokoh fondasi sosial dan ekonomi masyarakat. Model
pelatihan semacam ini sangat potensial untuk direplikasi di wilayah lain yang memiliki
karakteristik sosial dan potensi lokal yang serupa. la dapat menjadi bagian dari strategi
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan dengan mendorong keterlibatan masyarakat,
memanfaatkan potensi daerah, dan menjaga nilai budaya lokal dalam kerangka ekonomi kreatif.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
individu, tetapi juga berfungsi sebagai katalisator untuk perubahan positif yang lebih luas dalam
masyarakat, menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Hal ini menjadikan pelatihan ini sebagai model yang relevan dan adaptif dalam
konteks pembangunan komunitas di era modern.

Program pelatihan ini menghasilkan dampak berkelanjutan secara multidimensi, tercermin
dari terbentuknya tiga kelompok usaha, peningkatan omzet 72% peserta 230%, dan inovasi 300%
varian produk, dengan 80% peserta tetap konsisten berproduksi. Model holistik ini dapat diadopsi
pemerintah desa melalui integrasi dengan BUMDes, diadaptasi UMKM Center sebagai program
inkubasi berjenjang, maupun dikembangkan perguruan tinggi dalam KKN tematik dengan modul
terstandarisasi. Untuk pengembangan ke depan, diperlukan penelitian lanjutan mengenai dampak
ekonomi 6 bulan pascapelatihan termasuk analisis faktor keberlangsungan usaha dan dampak
multiplier, studi komparatif antar komunitas berbeda, serta optimalisasi platform digital spesifik
untuk pemasaran kuliner lokal guna menyempurnakan model pemberdayaan ini.

Keberhasilan pelatihan pembuatan sempol kekinian menunjukkan efektivitas pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD) dalam konteks pemberdayaan masyarakat
berbasis kuliner lokal. Pendekatan ini menempatkan aset dan potensi lokal, seperti bahan baku,
keterampilan memasak, serta semangat gotong royong masyarakat sebagai titik awal
pembangunan kapasitas ekonomi. Hasil pelatihan memperlihatkan bahwa ketika masyarakat
difasilitasi untuk mengenali dan mengoptimalkan aset yang sudah dimiliki, mereka lebih cepat
beradaptasi dan menunjukkan peningkatan kemandirian ekonomi.
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Dalam perspektif ABCD, keberhasilan peserta dalam mengembangkan varian produk,
mengemas secara kreatif, dan memasarkan secara digital merupakan wujud dari capacity building
yang berbasis kekuatan internal komunitas, bukan sekadar hasil intervensi eksternal. Model ini
menegaskan pentingnya pergeseran paradigma dari pendekatan berbasis masalah (needs-based)
menuju pendekatan berbasis aset (asset-based), di mana masyarakat dipandang bukan sebagai
objek, tetapi sebagai subjek pembangunan. Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat modal sosial
(social capital) di tingkat komunitas. Terbentuknya tiga kelompok usaha baru pasca pelatihan
mencerminkan tumbuhnya kepercayaan (trust), jejaring sosial (network), dan norma kolaboratif
(reciprocity) di antara peserta. Ketiga elemen ini merupakan fondasi utama social capital yang
berperan sebagai penggerak utama dalam memperkuat daya tahan dan keberlanjutan ekonomi
komunitas. Keberadaan kelompok usaha baru juga menjadi sarana knowledge sharing dan peer
learning yang menjaga kesinambungan dampak program setelah intervensi berakhir.

Temuan empiris menunjukkan bahwa 70% peserta berhasil meningkatkan omzet > 30%
dalam satu bulan setelah pelatihan. Peningkatan ini bukan hanya cerminan keterampilan teknis,
tetapi juga efek dari meningkatnya trust dan kolaborasi antar anggota kelompok. Dengan kata
lain, keberhasilan ekonomi tidak hanya dihasilkan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh
kekuatan jejaring sosial yang memungkinkan pertukaran informasi, sumber daya, dan dukungan
moral. Hal ini memperkuat argumen bahwa social capital berfungsi sebagai perekat sosial yang
mempercepat proses pemberdayaan masyarakat.

Dari sisi keberlanjutan, kombinasi antara pendekatan ABCD dan penguatan modal sosial
menghasilkan model pelatihan yang tidak bergantung pada bantuan luar, tetapi mampu
menumbuhkan ekosistem wirausaha mikro yang resilien dan adaptif terhadap perubahan
ekonomi digital. Pendekatan ini juga sejalan dengan gagasan community-driven development, di
mana perubahan sosial-ekonomi lahir dari inisiatif komunitas sendiri dengan dukungan fasilitator.
Dengan demikian, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa penerapan pendekatan berbasis aset dan
penguatan social capital merupakan strategi efektif untuk membangun kapasitas ekonomi kreatif
masyarakat. Model ini dapat direplikasi di daerah lain dengan menyesuaikan konteks lokal dan
memperkuat jejaring kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pusat-pusat
UMKM.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan sempol kekinian berbasis kuliner lokal terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan teknis, pengetahuan kewirausahaan, dan semangat
ekonomi kreatif masyarakat. Peserta tidak hanya mampu memproduksi jajanan lokal dengan
inovasi baru, tetapi juga memasarkan produknya melalui platform digital secara mandiri.
Integrasi antara keterampilan produksi, pengemasan kreatif, dan strategi pemasaran digital
menjadikan model pelatihan ini efektif dalam memperkuat kapasitas masyarakat menuju
kemandirian ekonomi keluarga dan komunitas. Implikasi praktisnya, model pelatihan berbasis
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) ini dapat dengan mudah diadaptasi
oleh berbagai pihak, seperti pemerintah desa dalam program pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal, UMKM Center dalam pembinaan pelaku usaha mikro dan rumah tangga, serta
perguruan tinggi melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) atau Kuliah Kerja Nyata
(KKN) tematik. Struktur pelatihan yang terukur, partisipatif, dan fleksibel memungkinkan
replikasi di berbagai konteks sosial ekonomi dengan menyesuaikan karakteristik aset lokal dan
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kebutuhan komunitas sasaran. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan dilakukan
penelitian lanjutan yang berfokus pada pengukuran dampak ekonomi pascapelatihan dalam
jangka waktu 3-6 bulan, mencakup indikator peningkatan pendapatan, keberlanjutan usaha, serta
perubahan perilaku kewirausahaan peserta. Kajian longitudinal semacam ini akan memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana intervensi pelatihan mampu berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan dan menjadi dasar dalam penyusunan model
pemberdayaan masyarakat yang lebih komprehensif.
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